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Penulis,

SRI UTAMI ISMAIL
ABSTRAK

Sri Utami Ismail, 102200048, 2024. “Analisis Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk)” (dibawah bimbingan ibu Dra. Hj. Roydah Gani, M.M sebagai ketua komisi pembimbing dan Ibu Nurnaningsih Utiarahman, SE., M.M sebagai anggota pembimbing)
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat Solvabilitas terhadap nilai perusahaan di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Metode yang digunakan dalam pemelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan rasio keuangan Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio dan menggunakan perhitungan nilai perusahaan dengan menggunakan rumus Price To Book Value. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Tingkat Debt To Equity Ratio dan nilai Debt To Asset Ratio tidak terdapat perbandingan yang signifikan selama periode tahun 2018-2023. Karena pada tahun 2020 dan 2021 terjadi kenaikan yang signifikan. (2) Nilai Debt To Equity Ratio dan nilai Debt To Asset Ratio  tidak terdapat perbandingan yang signifikan terhadap nilai perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tahun 2018-2023. Karena pada tahun 2020 dan 2021 terjadi kenaikan yang  signifikan. 
Kata Kunci : Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio, Price To Book Value, Nilai Perusajaan
ABSTRACT

Sri Utami Ismail, 102200048, 2024. "Solvability Analysis of the Value of Industrial Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange (Case Study of PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk)" (supervised by Dra. Hj. Roydah Gani, M.M as the main supervisor and Nurnaningsih Utiarahman, SE., M.M as co-supervisor)

This research aims to analyze the level of solvency of company value at PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. The method used in this research is a quantitative method using the financial ratios Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio, and company value calculations using the Price To Book Value formula. The results of this research are (1) Debt To Equity Ratio level and Debt To Asset Ratio value. There is no significant comparison during the 2018-2023 period because in 2020 and 2021 there was an insignificant increase. (2) There is no significant comparison between the Debt To Equity Ratio and Debt To Asset Ratio values to the company value of PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2018-2023 Because in 2020 and 2021 there was an insignificant increase.

Keywords: Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio, Price To Book Value, Company Value
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan pasar modal di Indonesia merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan perekonomian nasional, terbukti telah banyak industri dan perusahaan yang menggunakan institusi ini sebagai media untuk menyerap investasi dan media untuk memperkuat posisi keuangannya. Secara faktual pasar modal telah menjadi pusat saraf pada dunia ekonomi modern dewasa ini, bahkan perekonomian modern tidak mungkin dapat eksis tanpa adanya pasar modal yang tangguh dan berdaya saing global serta terorganisir dengan baik (Muklis, 2016).

Menurut Samsir dalam (Saprudin & Arman, 2023), keberadaan suatu industri lebih mencerminkan langsung keadaan pasar modal dibandingkan sektor BEI lainnya. Perkembangan industri serta pasar keuangan global sudah membawa perubahan signifikan pada dunia bisnis. salah  satu pasar keuangan yang paling bergerak maju ialah Bursa efek Indonesia (BEI) menjadi salah satu pasar modal terbesar pada Asia Tenggara, BEI menjadi tempat utama bagi perusahaan-perusahaan Indonesia untuk memperoleh dana dari publik dengan cara menjual saham kepada para pemodal. Saat ini, perusahaan yang terdaftar pada BEI menghadapi banyak sekali tantangan dalam menjaga daya saing dan  nilai perusahaan mereka di tengah perubahan lingkungan bisnis yang bergerak maju.
Perusahaan merupakan organisasi yang dibentuk oleh satu orang maupunbeberapa orang yang kegiatannya melakukan proses produksi dan distribusi yangberguna untuk memenhi kebutuhan hidup masyarakat. Dengan didirikannya suatu perusahaan, maka perusahaan harus mempunyai tujuan yaitu mendapatkan labasebesar-besarnya dan menjaga keberlangsungan usahanya oleh Darsonodalam (Kurniawan, 2017). Selainitu, perusahaan juga memaksimalkan kemakmuran atau kekayaan para pemegangsaham. Jika tingkat kemakmuran dan kesejahteraan pemegang saham tinggi, maka akan di ikuti dengan naiknya nilai suatu perusahaan. Perusahaan go public menganggap nilai perusahaan sebagai sebuah asumsi investor terhadap tingkatan keberhasilan perusahaan yang direfleksikan dalam harga saham.
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (Indofood CBP) merupakan salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak di sektor industri makanan dan minuman. Didirikan pada tahun 1990, perusahaan ini telah tumbuh pesat dan menjadi salah satu pemain utama di industri tersebut. Dengan portofolio produk yang luas, termasuk makanan olahan, minuman, serta produk konsumen lainnya, Indofood CBP telah memperoleh reputasi sebagai perusahaan yang inovatif dan berkualitas. Pada 2 September 2009, PT indofood CBP (Consumer Branded Products) Sukses Makmur didirikan sebagai pemisah (spin off) dari bisnis CBP Indofood Sukses Makmur Tbk yang memegang industri makanan dan minuman (bisnis utama indofood) selama ini.
Perusahaan beroperasi di tengah-tengah industri yang penuh tantangan dan persaingan tinggi. Faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan selera konsumen memiliki dampak signifikan pada kinerja perusahaan. Kinerja keuangan pada umumnya merupakan suatu perusahaan yang mempunyai hasil kerja perusahaan yang berhubungan dengan keuangan pengumpulan dan penyaluran dana (Utiarahman et all., 2021). PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) diproyeksikan sebagai perusahaan terbuka yang paling tahan terhadap dampak pandemi virus Korona (Covid-19).  
Indofood CBP tergolong saham defensif, sehingga pandemi tidak akan berdampak besar terhadap penjualan perseroan Ekspektasi berlanjutnya pertumbuhan perseroan didukung oleh inisiatif manajemen untuk mendongkrak penjualan. Adapun beberapa inisiatif manajemen untuk mendongkrak penjualan tahun ini, antara lain mengintensifkan iklan melalui media digital, peluncuran produk untuk menangkap pangsa pasar kalangan milenial, serta memenangi peluang marketing dan distribusi produk yang lebih baik sesuai dengan areanya.
Namun, dalam mengelola perusahaan di tengah dinamika ekonomi global dan lingkungan bisnis yang kompleks, Indofood CBP dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu spek yang sangat mempengaruhi kinerja perusahaan adalah solvabilitas. Solvabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka panjangnya, 
Analisis solvabilitas menjadi krusial karena dapat memberikan gambaran tentang keberlanjutan keuangan perusahaan jangka panjang. Perusahaan yang mampu mempertahankan tingkat solvabilitas yang baik dapat mengurangi risiko kebangkrutan dan menjaga kepercayaan pemegang saham serta kreditor. Oleh karena itu, pemahaman terhadap rasio-rasio keuangan yang terkait dengan solvabilitas, seperti rasio hutang terhadap ekuitas dan rasio cakupan bunga, menjadi sangat penting.
Menurut Kasmir dalam (Dewi, 2023),  rasio solvabilitas atau Leverage Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Suatu perusahaan baru dikatakan solvable apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutangnya. Rasio solvabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio. Debt to Equity Ratio (DER)  ini menggambarkan sumber pendanaan perusahaan. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang. Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban penjualan terhadap kreditor yang dapat menurunkan Nilai perusahaan.Sedangkan Debt to Asset ratio (DAR) mengukur presentase besarnya dana yang berasal dari hutang. Hutang yang dimaksud adalah semua hutang yang dimiliki oleh perusahaan baik yang berjangka pendek maupun yang berjangka panjang. Semakin rendah DAR maka semakin baik tingkat keamanan dana suatu perusahaan. 

Selain itu dengan menganalisis Debt To Equity Ratio dan debt To AssetRatio dapat diketahui prestasi keuangan perusahaan dari tahun ketahun dan hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk kinerja perusahaan. Berikut adalah rata-rata perhitungan DER dan DAR perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur CBP Tbk selama 6 tahun terakhir.
Berdasarkan observasi awal disimpulkan bahwa persentase Debt to Equity mengalami naik turun selama 6 tahun terakhir. Namun tercatat hanya tahun 2019 yang sukses memenuhi standar industri Debt to Equity Ratio yaitu sebesar 90% yang menandakan bahwa kondisi perusahaan pada tahun tersebut adalah sehat, karena ekuitas perusahaan terbukti mampu membayar utang-utang perusahaan jika perusahaan mengalami gagal bayar. Sementara pada tahun 2018, 2020, 2021, 2022 dan 2023 tidak dapat memenuhi standar industri dibuktikan dengan besarnya persentase Debt to Equity Ratio yang berarti semakin besar rasio utang terhadap modal maka semakin besar jumlah utang yang harus dibayar oleh perusahaan. Besarnya total utang menandakan bahwa besar pula kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan. Perusahaan indofood adalah salah satu perusahaan yang tidak terdampak covid-19 karena perusahaan indofood adalah perusahaan yang mengelola produk instan.
Berdasarkan obsrvasi awal dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio pada tahun 2018 adalah sebesar 48,79% lalu persentase menurun sebesar 5,13% pada tahun berikutnya yaitu tahun 2019 hingga menjadi 43,66%. Persentase kembali melonjak tinggi pada tiga tahun terakhir yang dapat dilihat pada grafik yang menunjukkan tahun 2020 tercatat angka Debt to Asset Ratio adalah sebesar 51,49%, pada tahun 2021 adalah 51,48%, pada tahun 2022 adalah sebesar 48,11%. dan pada 2023 adalah 46,16%.
Tingginya persentase pada Debt to Asset Ratio ini menunjukkan bahwa semakin sering perusahaan membeli aset dengan hutang atau pembelian aset secara kredit yang membuat semakin membesarnya total utang.
Dari grafik dapat dilihat bahwa hanya pada tahun 2019 yang dapat memenuhi standar industri Debt to Asset Ratio yang sebesar 35%. Hal ini membuktikan bahwa kecilnya rasio utang terhadap aktiva yang menandakan pada tahun tersebut kondisi perusahaan adalah sehat.

Keterkaitan antara solvabilitas dengan nilai perusahaan telah menjadi subjek penelitian yang menarik dalam disiplin ilmu keuangan. Analisis yang komprehensif terhadap hubungan antara solvabilitas dengan nilai perusahaan merupakan suatu upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan valuasi perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk.
Analisis ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam terhadap solvabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk terhadap nilai perusahaan. Dengan melibatkan rasio keuangan, analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang stabilitas keuangan dan daya saing ICBP dalam menghadapi tantangan ekonomi dan pasar global.
Dengan mengkaji secara mendalam solvabilitas, kita dapat mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang kondisi keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Analisis ini juga akan memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam mengelola risiko keuangan dan mengoptimalkan nilai perusahaan. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana solvabilitas terhadap nilai perusahaan Indofood CBP.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat Solvabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur TBK dalam periode tahun 2018-2023?
2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara tingkat solvabilitas dengan nilai perusahaan?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang di kemukakan penelitian ini bertujuanyaitu:

1. Untuk menganalisis tingkat solvabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur TBK selama periode tahun 2018-2023. 
2. Untuk menganalisis apakah terdapat hubungan signifikan antara tingkat solvabilitas perusahaan tersebut dengan nilai perusahaannya. 
2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di harapkan member manfaat dalam menambah wawasan dalam bidang manajemen keuangan.
b. Manfaat Praktis

1. Bagi perusahaan PT. Indofood CBP Sukser Makmur Tbk

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen.
2. Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini di harapkan dapat di pergunakan sebagai tambahan referensi khususnya untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan rasio solvabolitas 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan terdiri dari dua kata yang memiliki arti masing-masing dan di satukan menjadi satu kesatuan yang komplit. Manajemen adalah Suatu proses ataukerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata (Sutrisno, 2022).
Manajemen keuangan adalah salah satu bagian dari konsep dasar akuntansi ataupun teori akuntansi. Meskipun demikian, ilmu manajemen keuangan sangatlah luas. Namun adapun sebagian orang mengartikan bahwa konsep dasar manajemen keuangan hanya merupakan suatu kegiatan catat mencatat dalam sebuah laporan keuangan dan menjadi tanggung jawab bidang keuangan saja dan faktanya lebih luas dari itu. (Sutrisno, 2022)
Manajemen keuangan adalah proses pengaturan aktivitas atas kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, yang didalamnya termasuk kegiatan planning, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan, biasanya dilakukan oleh manajer keuangan.
Manajemen keuangan juga diartikan sebagai seluruh aktivitas kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan dengan meminimalkan biaya serta upaya penggunaan dan pengalokasian dana secara efisien dalam memaksimalkan nilai perusahaan, yaitu harga, dengan harapan supaya calon pembeli bersedia membayar jika suatu perusahaan menjualnya.
KD Wilson dalam Sutrisno (2022) menjelaskan pengertian manajemen keuangan terutama melibatkan penggalangan dana dan pemanfaatannya secara efektif dengan tujuan memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
Menurut Sutrisno dalam Sutrisno (2022) manajemen keuangan merupakan semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan pembelanjaan yang terdiri dari tiga usaha, yaitu:

a. Usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah.

b. Usaha untuk menggunakan data tersebut secara efisien.

c. Dan efisiensi pengalokasian dana dalam kegiatan usaha.
Menurut Liefman dalam Sutrisno (2022) Manajemen keuangan adalah suatu usaha untuk menyediakan uang dan menggunakan uang untuk mendapatkan atau memperoleh aktiva.
Dalam pengertian lain, manajemen keuangan merupakan hal yang berkaitan dengan kebijakan yang akan diambil dalam usaha pengendalian keuangan perusahaan agar biaya yang dikeluarkan atas investasi dapat efektif. 
2. Pengertian Solvabilitias
Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Seberapa efektif sebuah perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki seperti piutang, modal, maupun aktivanya.
Solvabilitas merupakan ukuran yang memperlihatkan sejauh manaperusahaan dapat membiayai oprasionalnya mengunakan pembiayaan utang (total hutang) dalam struktur modal perusahaan untuk membiayai kegiatan perusahaan (Brigham dan Houston, 2013). Solvabilitas dapat dipahami sebagai bagian dari risiko yang melekat pada perusahaan. Artinya, Solvabilitas yang semakin besar menunjukkan resiko investasi yang semakin besar pula. Perusahaan yang dengan rasio yang rendah memiliki risiko solvabilitas yang lebih kecil.
Menurut Kasmir dalam (Sianipar et al., 2018), rasiosolvabilitas atauleverage ratio merupakan rasioyang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivaperusahaan dibiayai dengan utang. Ada dua carayang umum digunakan untuk mengukur rasiosolvabilitas yaitu: Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) dan Rasio Utang terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio).
Husnan dalamLazuardi et al., (2022) menyatakan solvabilitas adalah rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Perusahaan dikatakan solvabel jika perusahaan memiliki aktiva atau kekayaan yang cukup untuk melunasi seluruh hutang-hutangnya. Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio utang yang paling sering digunakan. Besarnya utang yang terdapat dalam struktur modal perusahaan sangat penting untuk memahami pertimbangan antara resiko dan laba yang didapat. Utang membawa resiko karena setiap utang pada umumnya akan menimbulkan keterikatan yang tetap bagi perusahaan berupa kewajiban untuk membayar beban bunga beserta cicilan kewajiban pokoknya secara periodik. Besarnya rasio ini menandakan besarnya keterikatan suatu perusahaan dibiayai oleh utang-utangnya. Sehingga resiko yang dihadapi suatu perusahaan semakin tinggi. Dengan risiko yang tinggi sangat jarang membuat investor mau menanamkan modalnya. Hal ini menyebabkan penurunan tingkat permintaan atas saham perusahaan tersebut, yang berdampak pada penurunan harga saham perusahaan tersebut.
Suatu perusahaan disebut perusahaan yang solvable apabila total ekuitas yang dimilikilebih besar jumlahnya daripada total utang. Jikaperusahaan mempunyai total utang denganjumlah besar maka hal itu kurang baik karena dananya sebagian besar diperoleh dari utangpada kreditor. Hal itu dapat menyebabkan meningkatnya kemungkinanterjadi resiko utanggagal bayar. Investor yang melihat hal itu akanberpikir ulang jika ingin berinvestasi diperusahaan dengan kondisi seperti itu.Santania, (2020)

Perusahaan akan dianggap kuat scara finansial untuk menanggung kewajiban jangka panjang jika hasil nilai rasio solvabilitas mencapai angka 20% atau lebih. Sebaliknya, perusahaan yang mendapat nilai di bawah angka tersebut memiliki kondisi finansial yang kurang begitu baik dan rentang memenuhi kewajibab akan menjadi lebih panjang.
Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas

· Debt to Asset Ratio Merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa bagian dan keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh hutang. Debt to Asset Ratioyaitu mengukur jumlah persentase dari jumlah dana yang diberikan oleh kreditur berupa utang terhadap jumlah asset perusahaan, utang tersebut termasuk utang lancer, utang bank, obligasi dan kewajiban jangka panjang lainnya”.
Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang bisa disebut dengan rasio hutang ini mengukur jumlah dana yang berasala dari utang. Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aset, semakin kecil rasionya maka semakin aman (solvable). (Gani et al., 2021)
Rumus : “Debt to Asset Ratio” = [image: image3.png]Total Hutang
Total Asset



 x 100%
· Debt Equity Ratio Merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban. Debt Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah utang atau dana dari luar perusahaan terhadap modal sendiri”
Debt Equity Ratio merupakan rasio hutang terhadap ekuitas merupakan perimbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik. Artinya semakin kecil porsi utang terhadap modal maka semakin aman. (Gani et al., 2021)
· Rumus :
” Debt Equity Ratio” = [image: image5.png]Total Hutang
Ekuitas



 x 100%
3. Pengertian Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan keadaan yang telah dicapai perusahaan yang digunakan sebagai prediksi dari kepercayaan konsumen terhadap kinerja perusahaan. Karena hal tersebut, nilai perusahaan dikatakan sebagai pandangan oleh pemegang saham terhadap bagaimana perusahaan meningkatkan keberhasilan dalam mengelola manajemennya yang akan berhubungan dengan harga saham perusahaan. Nilai perusahaan akan tinggi jika harga saham pada perusahaan tersebut juga tinggi.
Nilai perusahaan merupakan suatu bentuk persepsi para investor terhadap tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham. Menurut Agus Prawoto (2016) nilai perusahaan adalah nilai seluruh aktiva, baik aktiva yang berwujud operasional maupun bukan operasional. Nilai perusahaan sangatlah penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor tehadap perusahaan dan sering dikaitkan dengan harga saham.
Nilai perusahaan ini dapat diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Price to Book Value adalah hubungan antara harga pasar saham dan nilai buku perlembar saham yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham perusahaan, semakin tinggi rasio ini maka pasar percaya akan prospek perusahaan. Nilai perusahaan dilihat berdasarkan kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan secara umum merupakan hasil kerja perusahaan yang berkaitan dengan keuangan dalam menghimpun dan menyalurkan dananya 
Tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan, yang artinya perusahaan harus terus berupaya dalam meningkatkan kinerja perusahaan dari semua ini terutama pada sektor nilai perusahaan. Ketika terjadinya kenaikan nilai perusahaan dalam suatu perusahaan merupakan sebuah keberhasilan yang sangat baik dan sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan.
B. Kajian Empirik
1. Peneltian Terdahulu
Beberapa penelitian mengenail analisis solvabilitas dan nilai tukar terhadap perusahaan ditemukan diantaranya:
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Penelitian
	Judul
	Indikator
	Hasil Penelitian

	1
	(Santania, 2020)
	Pengaruh profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan
	” Debt Equity Ratio” 
= [image: image7.png]Total Hutang
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 x 100%

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

	2
	(Utomo, 2021)
	Analisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Nilai perusahaan ( studi pada perusahaan Perbankan Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2018-2020)
	” Debt Equity Ratio” 
= [image: image9.png]Total Hutang
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 x 100%

	Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan

	3
	(Sianipar et al., 2018)

	Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, aktivitas Dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Pada PT Astra Internasional, Tbk yang Terdaftar Di bursa Efek Indonesia


	” Debt Equity Ratio” 
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 x 100%

	Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan solvabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan

	4
	(Limbong, 2022)
	Pengaruh LDR, DAR dan ROA terhadap Nilai perusahaan
	“debt To Aseets Ratio” [image: image13.png]Total Hutang

0,
Fhuitas * 100%




	Hasil penelitian DAR dengan tingkat sig 0,07 > 0,05 tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.


BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Konseptual

1. Hubungan Antara Solvabilitas dan Nilai Perusahaan
Suatu perusahaan disebut perusahaan yang solvable apabila total ekuitas yang dimilikilebih besar jumlahnya daripada total utang. Jikaperusahaan mempunyai total utang denganjumlah besar maka hal itu kurang baik karena dananya sebagian besar diperoleh dari utangpada kreditor. Investor yang melihat hal itu akanberpikir ulang jika ingin berinvestasi diperusahaan dengan kondisi seperti itu. (Santania, 2020)
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi Sumarni dan Soeprihanto (2014) semakin tinggi rasio solvabilitas maka semakin tinggi pula resiko kerugiannya sehingga bisa menyebabkan nilai suatu perusahaan menurun.
a. Hubungan Antara Debt To Equity Ratio (DER) Dan Nilai Perusahaan 

Solvabilitas (DER) mencerminkan jumlah modal yang digunakan untuk menutupi total hutang perusahaan. Semakin besar DER maka makin besar pula perusahaan tersebut memiliki risiko sehingga banyak investor menghindari perusahaan yang memiliki DER tinggi. DER rendah lebih diminati penanam modal (Kholis et al., 2018). Manfaat & biaya yang timbul dari penggunaan hutang (debt) harus diseimbangkan supaya nilai suatu perusahaan meningkat. DER yang rendah menggambarkan bahwa perusahaan dapat memenuhi semua kewajibannya, Putri dalam (Mirayanti & Erlina Wati, 2023). Hal ini akan meningkatkan rasa percaya penanam modal dan menarik minat investor untuk membeli saham. Jika jumlah utang stabil, kenaikan harga saham otomatis meningkatkan nilai perusahaan. Naiknya nilai perusahaan selaras dengan meningginya harga saham, Rusgowanto & Panggabean dalam (Mirayanti & Erlina Wati, 2023).
b. Hubungan Antara Debt To Asset Ratio (DAR) dan Nilai Perusahaan

Hubungan antara Debt to Asset Ratio (DAR) dan nilai perusahaan merupakan topik yang penting dalam analisis keuangan perusahaan. Debt to Asset Ratio mengukur seberapa besar perusahaan membiayai asetnya dengan utang. Hubungan antara DAR dan nilai perusahaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. DAR yang Rendah dan Nilai Perusahaan:
DAR yang rendah biasanya menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih sedikit utang dalam perbandingan dengan asetnya. Hal ini dapat diinterpretasikan positif oleh investor dan kreditur karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk mengelola utang dengan baik dan memiliki risiko kebangkrutan yang lebih rendah. - Dalam konteks ini, nilai perusahaan cenderung meningkat karena investor dan kreditur cenderung lebih percaya pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang cukup untuk membayar utang dan memberikan pengembalian yang menarik. 

2. DAR yang Tinggi dan Nilai Perusahaan:
DAR yang tinggi dan nilai perusahaan seringkali memiliki hubungan yang kompleks dan bisa menimbulkan berbagai pertimbangan. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait DAR yang tinggi dan dampaknya terhadap nilai perusahaan: 

1. Risiko Keuangan yang Lebih Tinggi:
DAR yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan mengandalkan utang dalam skala yang besar untuk memasukkan operasinya atau investasi. Ini meningkatkan risiko keuangan perusahaan karena kewajiban membayar bunga dan pokok utang menjadi lebih besar, terutama jika pendapatan atau arus kas perusahaan tidak sesuai dengan ekspektasi. 
2.  Potensi Kreditur yang Khawatir:
Kreditur menjadi lebih khawatir ketika Debt to Asset Ratio (DAR) tinggi karena menimbulkan beberapa kekhawatiran terhadap kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual
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B. Hipotetsis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat solvabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur TBK selama periode tahun 2018-2023.
2. Terdapat hubungan signifikan antara tingkat solvabilitas dan nilai perusahaan PT Indofood CBP Sukses Makmur TBK.
BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penilitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Indofood CBP Sukses Makmur, TBK sebagai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang dibutuhkan untuk menemukan informasi dan menganalisis data dalam penelitian ini kurang lebih 60 hari dimulai setelah diterimanya usulan judul.

B. Poopulasi Dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah PT Indofood Sukses Makmur, Tbk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 – 2023 Dalam hal ini data bersumber dari dokumen – dokumen laporan keuangan perusahaan yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi. 
2. Sampel

Pengambilan sampel merupakan proses memilih sejumlah elemen yang akan diteliti dari suatu populasi, sehingga terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristik akan dapat membuat peneliti mengidentifikasi dan mengklasifikasi sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. Menurut Saryono dalam (Abdullah et al., 2023) memberikan pengertian bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili suatu populasi.

Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel, karena sifat dari penelitian ini adalah studi kasus sehingga data yang diperoleh hanya dari satu perusahaan yaitu PT Indofood Sukses Makmur, Tbk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling, teknik ini dipilih karena disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Hal ini sama juga diungkapkan oleh Arikunto dalam (Abdullah et al., 2023) yang menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel didasarkan pada tujuan tertentu dengan memperhatikan cirri – cirri dan karakteristik populasi.
C. Devinisi Operasional Variabel

Adapun variabel yang di analisis dalam penelitian dapat didefinisikan sebagai berikut;

1. Nilai perusahaan ini dapat diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Price to Book Value adalah hubungan antara harga pasar saham dan nilai buku perlembar saham yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham perusahaan, semakin tinggi rasio ini maka pasar percaya akan prospek perusahaan.

2. Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang perusahaan.
a. Debt To Asset Ratio (DAR)
Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva menurut Kasmir dalam (Mustafa et al., 2022). Dapat di jabarkan untuk mencari atau mengukur rasio utang dengan membagi total hutang (debt) dan total aktiva (asset) perperiode (tahun) dikali presentase 100%.
b. Debt To Equity Ratio (DER)
Debt Equity Ratio merupakan rasio hutang terhadap ekuitas merupakan perimbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik. Artinya semakin kecil porsi utang terhadap modal maka semakin aman. (Gani et al., 2021)
Tabel 4. 1 Devinisi Operasional Variabel
	No
	Nama Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	1. 
	Nilai Perusahaan
	Nilai perusahaan merupakan suatu bentuk persepsi para investor terhadap tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham
	PBV =
[image: image14.png]Harga Per Lembar Saham

0,
Nilai Buku Per Lembar Saham x100%





	

	2. 
	Debt to Asset Ratio(X)
	mengukur jumlah persentase dari jumlah dana yang diberikan oleh kreditur berupa utang terhadap jumlah asset perusahaan
	Debt to Asset Ratio”
= [image: image16.png]Total Hutang
Total Asset



x100%
	Rasio

	3. 
	Debt Equity Ratio(X)
	mengukur jumlah utang atau dana dari luar perusahaan terhadap modal sendiri”
	” Debt Equity Ratio”
= [image: image18.png]Total Hutang
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x100%

	Rasio


D. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakandalam penelitian ini yaitu bersifat kuantitatif. Data kuantitatif merupakan informasi berupa sekumpulan angka yang bisa diukur, dibaca serta dibandingkan pada skala numerik. Data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian adalah skala rasio laporan keuangan perusahaan tahun 2018-2023.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian dari berbagai sumber baik dari literatur, dokumentasi atau informasi yang berkaitan. Sumber data penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

E. Persyaratan Analisis Data
Metode penelitian yang dilakukan dalam untuk menganalisis Solvabilitas terhadap nilai perusahaan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yaitu dengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu:

1. Debt To Equity Ratio (DER)
Debt Equity Ratio merupakan rasio hutang terhadap ekuitas merupakan perimbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik. Artinya semakin kecil porsi utang terhadap modal maka semakin aman. (Gani et al., 2021)
· Rumus :
” Debt Equity Ratio” = [image: image20.png]Total Hutang
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 x 100%
2. Debt To eAsset Ratio (DAR)
Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang bisa disebut dengan rasio hutang ini mengukur jumlah dana yang berasala dari utang. Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aset, semakin kecil rasionya maka semakin aman (solvable).(Gani et al., 2021)
Rumus : “Debt to Asset Ratio” = [image: image22.png]Total Hutang
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 x 100%
F. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa studi dokumentasi, yaitu. metode pengumpulan informasi dan data untuk penelitian kepustakaan atau pengetahuan teoritis, yang meliputi buku kuliah, artikel pendukung bahan penelitian, studi literatur dan dokumen penting berupa sumber laporan keuangan perusahaan yang tercantum di Bursa Efek Indonesia.
BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Objek Penelitian

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk (“perusahaan”) didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1950 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma, berdasarkan akta notaris Benny Kristianto, S.H., No.228. Akta pendirian ini disahkan oleh Mentri Kehakiman dalam surat Keputusan No. C2-2915.HT.01.01 Th’91 tanggal 12 juli 1991, dan diumumkan dalam Berita Negara Indonesia No. 12 Tambahan No. 611 tanggal 11 Februari 1992. PT. Panganjaya Intikusuma kemudian berganti nama menjadi PT. Indofood Sukses Makmur pada 1994, melakukan penawaran saham sebanyak 763 juta saham dan tercatat di Bursa Efek Jakarta. Pada tahun 1995 mendapatkan penggilingan tepung Bogasari dan mengakuisisi 60% saham perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan, agribisnis serta distribusi. Pada tahun 2004 mengakuisisi 60% saham perusahaan karton dan mengakuisisi perusahaan perkebunan di Kalimantan Barat, mengakuisisi Convertible Bonds yang diterbitkan perusahaan perkapalan setara dengan 90,9% kepemilikan saham. Perluasan usaha kembali dilakukan dengan membentuk perusahaan patungan dengan Nestle pada tahun 2005. Bagi PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk perusahaan memiliki visi yaitu menjadi perusahaan Total food solution dengan misi antara lain, Annual Report dalam (Gani & Putri, 2018)
a. Memberi solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 
b. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksidan teknologi 
c. Memberikan konstribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan secara berkesinambungan 
Dalam mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan, maka perusahaan memiliki strategy management sebagai berikut: a. Distribusi 
b. Corporate Social Responsibility Adapun CSR filosofi adalah :
· Membangun human capital 
· Mempertahankan kohesi capital 
· Memperkuat nilai ekonomi 
· Mendorong good government 
· Melindungi lingkungan Divisi dan Anak Perusahaan
A.  Costumer Brand Products (CBP) 
Kegiatan operasional Group CBP Indofood saat ini dijalankan oleh ICBP, anak perusahaan perseroan yang sahamnya tercatat di BEI pada awal bulan oktober 2010. Group ini memproduksi dan memasarkan berbagai produk makanan dalam kemasan, yang menawarkan solusi makanan sehari – hari bagi konsumen segala usia. Sebagian besar kategori produknya merupakan pemimpin pasar dan merek – merek produknya merupakan merek produk terkemuka dengan status Top-Of-Mind di Indonesia. Kegiatan Operasional Group CBP terbagi dalam 6 divisi terpisah. 
1. Mie Instant (Noodles)
Divisi Mie adalah salah satu produsen mie instan terbesar di dunia dan pemimpin pasar dalam industrinya di Indonesia. Divisi ini memproduksi dan memasarkan produk mie instan dalam berbagai merek dan format yang melayani segmen pasar yang berbeda. Indomie, merek unggulan, tetap menjadi top-of-mind dikalangan konsumen baik demestik maupun internasional. Pop Mie memimpin kategori mie cup. Sarimi Gelas telah berkembang pesat sejak diluncurkan pada tahun 2015 untuk menempati posisi kedua di segmen mie mug. Supermi, Sarimi dan Sakura sama-sama mengakar sebagai merek rumah tangga yang sudah tidak asing lagi. Divisi ini juga memproduksi mie telur dengan merek Mie Telur Cap 3 Ayam dan Sakura.
2. Dairy (Produk Susu)
Divisi Dairy dioperasikan oleh PT Indolakto, anak perusahaan tidak langsung ICBP, dan salah satu produsen susu ultra-high temperature (UHT) terkemuka di Indonesia, susu botol steril, krim kental manis (SCC), susu cair pasteurisasi, susu multi sereal, minuman rasa susu, susu bubuk, es krim, dan mentega. Divisi ini dikenal dengan merek dan produk berkualitasnya. Indomilk, yang memiliki warisan 50 tahun di Indonesia, adalah merek unggulan divisi untuk produk susu. Merek lainnya antara lain Cap Enaak, Kremer, Tiga Sapi, Indomilk Kids, dan Milkuat untuk produk susu; Indoeskrim untuk es krim; dan Orchid Butter untuk mentega.
3. Penyedap Makanan 
Divisi penyedap makanan merupakan salah satu produsen produk kuliner terkemuka di Indonesia. Penawarannya, mulai dari kecap, sambal dan saus tomat hingga campuran resep, dipasarkan dengan merek Indofood dan Indofood Racik. Divisi ini juga memproduksi dan memasarkan sirup manis dengan merek Indofood Freis, dan bubur instan dengan merek Buburia
4. Makanan Ringan 
Divisi makanan ringan terdiri dari dua unit bisnis: makanan ringan dan biskuit. Unit makanan ringan adalah perusahaan JV dengan Fritolay Netherlands Holding BV, afiliasi PepsiCo, yang memproduksi makanan ringan modern dan tradisional yang terbuat dari kentang, singkong, kedelai, ubi jalar dan jagung, serta berbagai makanan ringan ekstrusi yang dipasarkan di bawah Chitato, Qtela, Merek Lay’s, Doritos, Cheetos, Jetz dan Chiki. Belum lama ini, Indofood CBP menghentikan kerjasamanya dengan PepsiCo Inc. Gideon mengungkapkan, kerja sama dengan PepsiCo sebelumnya dilakukan melalui entitas anak usaha, PT Anugerah Indofood Beverage Makmur (AIBM)
5. Nutrisi dan Makanan Khusus
Divisi nutrisi dan makanan khusus adalah salah satu grup terkemuka di industri makanan bayi di Indonesia. Divisi ini memproduksi berbagai macam makanan khas dengan gizi seimbang untuk bayi, balita dan anak-anak serta ibu hamil dan menyusui. Ini dipasarkan dengan merek Promina, Sun, Govit dan GoWell untuk menargetkan konsumen di berbagai segmen pasar.
6. Minuman

Divisi minuman dikelola oleh PT Anugerah Indofood Barokah Makmur (AIBM), anak perusahaan ICBP. Perusahaan ini memproduksi berbagai macam the siap minum (RTD), air kemasan dan minuman rasa buah, yang dipasarkan dengan merek Ichi Ocha, Club dan Fruitamin
B. Group Bogasari Group 
Bogasari telah menjadi bagian dari industry tepung terigu Indonesia selama lebih dari 30 tahun dan bergabung dengan Group Indofood pada tahun 1995.

C. Agribisnis 
Group agribisnis terdiri dari 3 divisi yaitu: Divisi Perkebunan, Divisi Minyak Goreng dan Margarin, serta Divisi Komoditi.
D. Distribusi Group 
Distribusi merupakan komponen utama dalam mata rantai kegiatan operasional Indofood sebagai perusahaan Total Food Solution. Melalui jaringannya yang luas, Group ini menjamin ketersediaan produk – produk Indofood di hampir seluruh pelosok Nusantara. Grup ini mendistribusikan baik produk – produk Indofood maupun produk – produk pihak ketiga. Sejak tahun 2005, penambahan jumlah stock point dikombinasikan dengan logistic pasokan dan pengiriman barang yang lebih efisien, telah berhasil meningkatkan penetrasi pasar secara signifikan. Stock point berlokasi diwilayah dengan tingkat kepadatan outlet ritel yang tinggi termasuk pasar internasional, sehingga memungkinkan untuk mendistribusikan. 
Selain itu PT Indofood Sukses Makmur, Tbk juga menjalankan kegiatan usaha kemasan yang memproduksi baik kemasan fleksibel maupun karton untuk mendukung kegiatan usaha intinya. 
Kami menawarkan berbagai pilihan produk solusi sehari – hari bagi konsumen di segala usia dan segmen pasar, melalui sekitar 40 merek produk terkemuka. Banyak di antara merek – merek tersebut merupakan merek tersebut merupakan merek terkemuka dengan posisi pasar yang signifikan di Indonesia, di dukung oleh kepercayaan dan loyalitas jutaan konsumen selama bertahun – tahun. 
Sebagian produk PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk telah tersedia diseluruh nusantara Didukung oleh jaringan distribusi yang ekstensif dari perusahaan induk. PT Indofood Sukses Makmur, Tbk dapat memenuhi permintaan pasar secara tepat waktu dan lebih efisien. 
Kegiatan operasional PT Indofood Sukses Makmur, Tbk didukung oleh lebih dari 50 pabrik yang tersebar diberbagai wilayah utama di Indonesia. Dengan demikian PT Indofood Sukses Makmur, Tbk dapat senantiasa dekat dengan permintaan pasar dan menjamin kesegaran produk – produknya. Selain di Indonesia, produk – produk PT Indofood Sukses Makmur, Tbk juga telah hadir di lebih dari 60 negara di dunia.
2. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini menggunakan rasio untuk menganalisis nilai perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Seperti Rasio solvabilitas . data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tahun 2018-2023. Adapun hasil dari analisis rasio tersebut adalah :

1. Rasio solvabilitas Debt To Equity Ratio (DER)

Debt Equity Ratio merupakan rasio hutang terhadap ekuitas merupakan perimbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik. Artinya semakin kecil porsi utang terhadap modal maka semakin aman. (Gani et al., 2021).

Tabel 5. 1 Perbandingan Jumlah DER Tahun 2018-2023
	Tahun
	TotalUtang
	Total Ekuitas
	Standar Industri (%)

	2018
	Rp46.621.000
	Rp49.916.800
	90

	2019
	Rp41.996.071
	Rp54.202.488
	90

	2020
	Rp83.998.472
	Rp79.138.044
	90

	2021
	Rp92.285.331
	Rp86.986.509
	90

	2022
	Rp86.810.262
	Rp93.623.038
	90

	2023
	

Rp86.123.066
	Rp100.464.891
	90


Sumber : Olahan Data (2023)
Rumus : ” Debt Equity Ratio” = [image: image24.png]Total Hutang
Ekuitas



 x 100%oleh (Gani et al., 2021)
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Tahun 2020
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 = 106,14%
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Tahun 2022
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 = 92,72%


Tahun 2023
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 = 85,73%

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan rekapan hasil Debt To Equity Ratio (DER) PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2018-2023 sebagai berikut:
Tabel 5. 2 Hasil DER Tahun 2018-2023
	Tahun
	Total Utang
	Total Ekuitas
	Standar Industri (%)
	Debt to Equity Ratio (%)

	2018
	Rp46.621.000
	Rp49.916.800
	90
	99.40

	2019
	Rp41.996.071
	Rp54.202.488
	90
	77,48

	2020
	Rp83.998.472
	Rp79.138.044
	90
	106,14

	2021
	Rp92.285.331
	Rp86.986.509
	90
	106,09

	2022
	Rp86.810.262
	Rp93.623.038
	90
	92,72

	2023
	

Rp86.123.066
	Rp100.464.891
	90
	85,73

	
Rata-rata

	94,59


Sumber : Olahan Data (2023)
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.pada tahun 2018  sampai 2019 mengalami penurunan secara bertahap dari senilai 99,40% menjadi 77,48% Kemudian pada tahun 2020 perusahaan mengalami peningkatan nilai debt to equity ratiosecara drastis, senilai 106,14%. Peningkatan nilai Debt To equity Ratio hanya terjadi sesaat sampai pada tahun 2020, dan kemudia terus menurun yang tadinya senilai 106,14% pada tahun 2022 menjadi 92,72% pada tahun 2023 menjadi 85,73 % yang artinya pada tahun ini jumlah DER berada dibawah standar industry .jumlah hutang pada tahun 2018 senilai 46.621.000, pada tahun 2019 belum terjadi peningkatan, namun pada tahun 2020 sampai 2022 semakin membengkak menjadi 83.998.472 dan 92.285.331 dan pada tahun 2023 jumlah hutang menurun hingga 86.123.066. sedangkan jumlah ekuitas, juga mengalai peningkatan dari yang semulanya senilai 49.916.800 pada saat sebelum terjadinya pandemi kemudia meningkat menjadi 54.202.488 pada tahun 2019 dan semakin membengkak menjadi 79.138.044 pada tahun 2020 hingga mencapai jumlah 93.623.038 pada tahun 2022, pada tahun 2023 meningkat menjadi 100.464.891 sehingga menyebabkan nilai DER pada tahun ini tergolong baik. Debt to Equity Ratio PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. selama tahun 2018-2023 berada pada kondisi yang cukup baik dalam menggunakan hutang untuk memaksimalkan modal perusahaan karena menghasilkan rata-rata 94,59%. Rata-rata tersebut dapat dikatakan melebihi standar industry Debt to Equity Ratio sebesar 90%, Kasmir dalam (Cahyani Anisa Putri et al., 2023).
2. Rasio solvabilitas Debt To Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang bisa disebut dengan rasio hutang ini mengukur jumlah dana yang berasala dari utang. Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aset, semakin kecil rasionya maka semakin aman (solvable). (Gani et al., 2021)
Tabel 5. 3 Perbandingan Jumlah DAR Tahun 2018-2023
	Tahun 
	Total Hutang
	Total aset
	Standar Industri (%)

	2018
	Rp46.621.000
	Rp95.537.800
	35

	2019
	Rp41.996.071
	Rp96.198.559
	35

	2020
	Rp83.998.472
	Rp163.136.516
	35

	2021
	Rp92.285.331
	Rp179.271.840
	35

	2022
	Rp86.810.262
	Rp180.433.300
	35

	2023
	Rp86.123.066
	Rp186.587.957
	35


Sumber : Olahan Data (2023)
Rumus : “Debt to Asset Ratio” = [image: image38.png]Total Hutang
Total Asset



 x 100%  Oleh (Gani et al., 2021)
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Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan rekapan hasil analisis rasio Debt to Asset Rasio (DAR) tahun 2018-2023 sebagai berikut:
Tabel 5. 4 Hasil DAR Tahun 2018-2023
	Tahun 
	Total Hutang
	Total asset
	Standar Industri (%)
	DebttoAssetRatio (%)

	2018
	Rp46.621.000
	Rp95.537.800
	35
	48,79

	2019
	Rp41.996.071
	Rp96.198.559
	35
	43,66

	2020
	Rp83.998.472
	Rp163.136.516
	35
	51,49

	2021
	Rp92.285.331
	Rp179.271.840
	35
	51,48

	2022
	Rp86.810.262
	Rp180.433.300
	35
	48,11

	2023
	Rp86.123.066
	Rp186.587.957
	35
	46,16

	Rata – Rata
	48,28


Sumber : Olahan Data (2023)
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, pada tahun 2018 nilai Debt to Asset Ratio terus mengalami penurunan secara bertahap dari senilai 48,79% sampai dengan 43,66% pada tahun 2019. Kemudian pada tahun 2020 perusahaan mengalami peningkatan Debt to Asset Ratio secara drastis senilai 51,49% . Peningkatan nilai Debt to Asset Ratio hanya terjadi sesaat sampai pada tahun 2020 dan kemudia terus menurun menjadi 46,16% pada tahun 2023. Data laporan keuangan menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan jumlah hutang yang tadinya senilai 41.996.071 pada tahun 2019 menjadi 92.285.331 pada tahun 2021, terjadi  peningkatan asset yang terlihat pada tabel 5.3 dari tahun 2018 senilai 95.537.800 menjadi senilai 186.587.957 pada tahun 2023. Debt to Asset Ratio yang baik yaitu sebesar 30%. Namun apabila jika rasio di atas 60% rasio di anggap berisiko. Selama tahun 2018-2023 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. baik setiap tahun maupun dalam rata-rata selama 6 tahun mencapai kondisi Debt to Asset Ratio yang baik dalam mengelola hutang yang dimiliki untuk memperoleh aset dikarenakan berada pada kondisi di bawah standar industry umum yang di anggap berisiko yaitu 60%.
3. Price To Book Value (PBV)

Price to Book Value adalah hubungan antara harga pasar saham dan nilai buku perlembar saham yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham perusahaan, semakin tinggi rasio ini maka pasar percaya akan prospek perusahaan.
PBV <1 berarti saham tersebut murah atau undervalue, begitu juga sebaliknya. Bisa jadi saham yang memiliki nilai PBV kurang dari 1 disebabkan oleh perusahaan tersebut memiliki banyak utang atau memang prospek perusahaan ke depannya kurang baik. Saham yang memiliki nilai PBV >1 tidak selamanya berarti bahwa saham tersebut sudah overpriced atau mahal. Bisa jadi, nilai PBV lebih dari 1 tersebut disebabkan karena perusahaan memiliki kinerja cemerlang dan memiliki prospek yang baik atau bisnisnya bisa berjalan secara efisien dan hanya membutuhkan sedikit modal untuk menganalisis keuntungan.
Berikut adalah Tabel perbandingan jumlah PBV Tahnu 2018-2023 :
Tabel 5. 5 Perbandingan Jumlah PBV Tahun 2018-2023
	Tahun 
	Harga Saham Saat Ini
	Nilai Buku Per lembar Saham

	2018
	8.870
	3.570

	2019
	10.749
	4.300

	2020
	9.819
	4.830

	2021
	8.565
	5.530

	2022
	8.827
	6.130

	2023
	10.575
	6.450


Sumber : Olahan Data (2023)
Rumus : Price to Book Value (PBV) = [image: image52.png]Harga saham saat ini
nilai buku per lembar saham
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Tabel 5. 6 Perbandingan Hasil PBV Tahun 2018-2023
	Tahun 
	Harga Saham Saat Ini
	Nilai Buku Per lembar Saham
	Nilai PBV

	2018
	8.870
	3.570
	2,49

	2019
	10.749
	4.300
	2,50

	2020
	9.819
	4.830
	2,04

	2021
	8.565
	5.530
	1,54

	2022
	8.827
	6.130
	1,43

	2023
	10.575
	6.450
	1,63


Sumber : Olahan Data (2023)
Pada tahun 2018, PBV perusahaan tersebut adalah 2,49, yang mengindikasikan bahwa harga sahamnya lebih rendah daripada nilai buku per sahamnya. Pada tahun 2019, PBV meningkat menjadi 2,50, yang menunjukkan sedikit peningkatan nilai saham relatif terhadap nilai buku per sahamnya., Pada tahun 2020, terjadi penurunan yang cukup tajam dalam PBV menjadi 2,04, yang bisa mencerminkan adanya penurunan nilai saham secara relatif terhadap nilai buku per saham. Perubahan yang lebih dramatis terjadi pada tahun 2021 dan 2022, di mana PBV perusahaan tersebut turun menjadi 1,54 dan 1,43 berturut-turut, kemudian pada tahun 2023 naik menjadi 1,63. penurunan yang signifikan tersebut tetap membuat perusahaan tergolong overpriced.

B. PEMBAHASAN

1. Rasio Debt To Equity Rati (DER)

Tabel 5.2 adalah hasil perhitungan debt to equity ratio yang dihitung menggunakan data laporan keuangan yang berupa hutang dan total ekuitas. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada lampiran. Tabel 5.2 memperlihatkan nilai debt to equity ratio pada tahun 2018  sampai 2019 mengalami penurunan secara bertahap di karenakan terjadi pengurangan hutang dan peningkatan total ekuitas Hal ini menunjukkan bahwa sebelum adanya pandemi covid-19, perusahaan memiliki tanggungan hutang terhadap modal yang terus berkurang. Hal ini mengindikasikan bahwa, pendanaan yang diperoleh perusahaan dari pemberi modal, juga terus berkurang pada periode sebelum pandemi covid-19. Kemudian pada tahun 2020 perusahaan mengalami peningkatan nilai debt to equity ratio secara drastis. Peningkatan DER ini di akibatkan karena perusahaan memilih untuk memperluas bisnisnya dengan cara menghasilkan produk produk baru. Untuk menandai inisiatif-inisiatif tersebut perusahaan memilih bergantung pada pinjaman, yang mengakibatkan terjadinya peningkatan nilai DER Hal ini menunjukkan bahwa pada saat terjadinya pandemi covid-19, PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami peningkatan tanggungan hutang terhadap pemberi modal secara drastis. Hal ini cukup berbahaya dan harus diawasi karena perusahaan harus membayar hutang tersebut dalam jangka waktu tertentu. Biasanya pada periode setelahnya, para pemberi hutang atau investor akan cenderung lebih memilih perusahaan yang debt to equity ratio lebih kecil. Semakin tinggi rasio utang terhadap modal, maka semakin tinggi pula jumlah hutang atau kewajiban perusahaan untuk melunasi hutang yang harus dibayar baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, resiko perusahaan dalam melunasi hutangnya terhadap pemberi modal pada periode ini semakin tinggi. Peningkatan nilai Debt to Equity pada saat terjadinya pandemi covid-19 ini, dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan. Salah satunya yaitu pada saat munculnya pandemi covid-19 di Indonesia, PT Indofood Sukses Makmur Tbk melihat adanya peluang untukmeningkatkan laba dengan cara meningkatkan jumlah produksi ataupun menciptakan variasi produk yang baru. Karena seperti yang terlihat pada table 5.2, peningkatan nilai Debt To equity Ratio hanya terjadi sesaat sampai pada tahun 2020, dan kemudia terus menurun. Data laporan keuangan pada table 5.1 dan 5.2 menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah hutang pada tahun 2018, pada tahun 2019 belum terjadi peningkatan, namun pada tahun 2020 sampai 2022 semakin membengkak dan pada tahun 2023 mengalami penurunan. sedangkan jumlah ekuitas yang tercantum pada tabel 5.1 dan 5.2, juga mengalami peningkatan, pada saat sebelum terjadinya pandemi kemudian meningkat pada tahun 2019 dan semakin membengkak pada tahun 2020 hingga mencapai jumlah yang lebih besar pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa pada saat terjadinya pandemi covid-19, para pemegang saham menganggap bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk akan mengalami peningkatan laba. Sehingga banyak pemegang saham yang tertarik untuk memberi modal kepada perusahaan. Kemudian pada tahun 2021 , data laporan keuangan menunjukkan penurunan nilai hutang sampai dengan tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa, pada periode ini resiko perusahaan dalam melunasi hutang terhadap pemberi modal terus berkurang yang mana ditunjukkan oleh berkurangnya nilai Debt to Equity secara bertahap. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan, salah satunya yaitu perusahaan dapat memanfaatkan modal yang diperoleh dari investor secara efisien.

selama tahun 2018-2023 berada pada kondisi yang cukup baik dalam menggunakan hutang untuk memaksimalkan modal perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa setelah pandemi covid-19 muncul di Indonesia, perusahaan melihat peluang untuk meningkatkan laba dengan cara menambah jumlah aset yang dibiayai dengan hutang. Rata-rata tersebut dapat dikatakan melebihi standar industry Debt to Equity Ratio sebesar 90%, Kasmir dalam (Cahyani Anisa Putri et al., 2023).
Penelitian ini didukung olehpenelitian Santania, 2020 dimana Solvabilitas (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Dari hasil peneltian tersebut bahwasanya tidak sesuai dengan hipotesis yang sudah penulis berikan, artinya hipotesis penelitian ini tidak diterima atau ditolak karena, pada hipotesis terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat solvabilitas sedangkan pada hasil yang ditemukan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat solvabilitas, teruatama pada tahun 2020 dan tahun 2021.
2. Debt To Asset Ratio (DAR)
Tabel 5.4 adalah hasil perhitungan peningkatan Debt to Asset Ratioyang dihitung menggunakan data laporan keuangan yang berupa hutang dan total asset. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada lampiran. Tabel 5.4 memperlihatkan pada tahun 2018 nilai Debt to Asset Ratio terus mengalami penurunan secara bertahap pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum adanya pandemi covid-19, perusahaan memiliki tanggungan hutang terhadap pemodal yang terus berkurang. Hal ini mengindikasikan bahwa, resiko perusahaan dalam melunasi hutangnya pada periode ini semakin berkurang. Kemudian pada tahun 2020 perusahaan mengalami peningkatan Debt to Asset Ratio secara drastis. hal ini menunjukkan bahwa pada saat terjadinya covid-19 PT Indofood Sukses Makmur mengalami peningkatan tanggungan hutang terhadap asset drastic. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, resiko perusahaan dalam melunasi hutangnya pada periode ini semakin tinggi. peningkatan nilai Debt to Asset Ratio pada saat terjadinya pandemic covid-19 ini, dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan. Salah satunya yaitu pada saat munculnya pandemic covid-19 di Indonesia, PT Indofood Sukses Makmur Tbk melihat adanya peluang untuk meningkatkan laba dengan cara meningkatkan jumlah produksi ataupun menciptakan variasi produk yang baru. Karena seperti yang terlihat pada tabel 5.4, peningkatan nilai Debt to Asset Ratio hanya terjadi sesaat sampai pada tahun 2020 dan kemudian terus menurun pada tahun 2023. Pada tabel 5.3 dan 5.4, data laporan keuangan menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan jumlah hutang pada tahun 2019 dan pada tahun 2021, yang di isi peningkatan asset yang terlihat pada tabel 5.3 dari tahun 2018 meningkat hampir dua kali lipat pada tahun 2022. Hal ini mengidentifikasi bahwa setelah pandemic covid-19 muncul di Indonesia, perusahaan melihat peluang untuk meningkatkan laba dengan cara menambah jumlah asset yang dibiayai dengan hutang.
Selamatahun 2018-2023 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. baik setiap tahun maupun dalam rata-rata selama 6 tahun mencapai kondisi Debt to Asset Ratio yang baik dalam mengelolahutang yang dimiliki untuk memperoleh aset dikarenakan berada pada kondisi di atasstandar industry umum Debt to Asset Ratio yang baik yaitu sebesar 35%. Namun apabila jika rasio di atas 60% rasio di anggap berisiko. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian Limbong, 2022 dimana Solvabilitas (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Dari hasil peneltian tersebut bahwasanya tidak sesuai dengan hipotesis yang sudah penulis berikan, artinya hipotesis penelitian ini tidak diterima atau ditolak karena, pada hipotesis terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat solvabilitas sedangkan pada hasil yang ditemukan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat solvabilitas, teruatama pada tahun 2020 dan tahun 2021.
3. PBV

Berdasarkan data yang diberikan, dapat dilihat bahwa perusahaan tersebut mengalami fluktuasi dalam nilai buku per lembar saham (PBV) dari tahun 2018 hingga 2022. PBV merupakan salah satu metrik yang penting dalam menganalisis nilai suatu perusahaan. Pada tahun 2018, PBV perusahaan yang mengindikasikan bahwa harga sahamnya lebih rendah daripada nilai buku per sahamnya. Hal ini bisa menggambarkan potensi nilai investasi yang menarik bagi investor, karena harga sahamnya dianggap murah jika dibandingkan dengan nilai intrinsiknya yang tercermin dalam nilai buku per saham.

Namun, dalam tahun-tahun berikutnya, terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam PBV perusahaan tersebut. Pada tahun 2019, PBV meningkat yang menunjukkan sedikit peningkatan nilai saham relatif terhadap nilai buku per sahamnya. Hal ini bisa disebabkan oleh kinerja perusahaan yang membaik atau optimisme pasar terhadap prospek perusahaan tersebut. Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan yang cukup tajam dalam PBV yang bisa mencerminkan adanya penurunan nilai saham secara relatif terhadap nilai buku per saham. Kemungkinan penyebabnya bisa beragam, mulai dari kondisi ekonomi global hingga masalah internal perusahaan.
Perubahan yang lebih dramatis terjadi pada tahun 2021 dan 2022, di mana PBV perusahaan tersebut turun secara berturut-turut. Penurunan ini menunjukkan bahwa harga sahamnya terus mengalami penurunan lebih jauh dibandingkan dengan nilai buku per sahamnya. Hal ini bisa menjadi perhatian bagi investor, karena bisa mengindikasikan bahwa pasar tidak mempercayai nilai intrinsik perusahaan atau terdapat faktor-faktor yang membuat harga sahamnya terus turun. Salah satunya yaitu hutang perusahaan yang terus meningkat. Pada tahun 2018 dan 2019 terjadi penurunan jumlah hutang. Sedangkan pada tahun 2020 setelah terjadi covid-19 terjadi pembengkakkanjumlah hutang pada tahun 2021 Berdasarkan hasil analsis pada tahun 2018 tergolong Overpriced  atau mahal Pada tahun 2019 mengalami kenaikan. Pada tahun 2021 dan 2023 mengalami penurunan yang signifikan tetapi tetap membuat perusahaan tergolong overpriced .
Penelitian ini didukung oleh penelitian Santania 2020 dan limbong 2022 dimana Solvabilitas (DER dan DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Dari hasil peneltian tersebut bahwasanya tidak sesuai dengan hipotesis yang sudah penulis berikan, artinya hipotesis penelitian ini tidak diterima atau ditolak karena, pada hipotesis terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat solvabilitas sedangkan pada hasil yang ditemukan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat solvabilitas terhadap nilai perusahaan, teruatama pada tahun 2020 dan tahun 2021.
BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa, Indofood CBP tergolong saham defensif, sehingga pandemi tidak akan berdampak besar terhadap penjualan perseroan Ekspektasi berlanjutnya pertumbuhan perseroan didukung oleh inisiatif manajemen untuk mendongkrak penjualan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Debt To Equity Ratio dan nilai Debt To Asset Ratio pada rentang waktu 2018 sampai 2023. Dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Debt To Equity Ratio dan nilai Debt To Asset Ratio terhadap nilai perusahaan pada rentang waktu 2018 sampai 2023.
Selain itu perusahaan telah mengalami fluktuasi dalam valuasi dari tahun ke tahun, namun tetap berada dalam kategori "Overpriced. Dalam konteks ini, penting untuk terus memantau performa fundamental perusahaan dan respons pasar untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diberikan saran bagi peneliti selanjutnya, dapat mengantisipasi untuk menambahkan ukuran atau menggunakan ukuran lain jika ingin melakukan peneltian pada topik yang sama untuk mendapatkan hasil yang berbeda untuk tujuan membandingkan temuan penelitian. Serta diharapkan dengan melakukan hal ini, sampel penelitian akan lebih besar dan temuan penelitian tentang rasio Solvabilitas. Dan yang terakhir bagi perusahaan, harus terus mengendalikan biaya agar tetap tepat dan efektif, karena hal itu akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan di masa depan.
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